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ABSTRAK 

Indonesia memiliki berbagai potensi dalam sektor pariwisata. Kota Manado, Kabupaten 

Wakatobi, Kabupaten Manggarai Barat, dan Kabupaten Raja Ampat merupakan daerah 

yang menawarkan wisata bahari. Sektor pariwisata dapat digambarkan oleh wisatawan, 

hotel sebagai akomodasi, dan objek daya tarik wisata. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sektor pariwisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Teknik analisis yang digunakan adalah Panel Least Square (PLS) dengan model 

Fixed Effect Model (FEM). Data cross-section yang digunakan adalah Kota Manado, 

Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Manggarai Barat, dan Kabupaten Raja Ampat dengan 

data time series pada rentang tahun 2010-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah wisatawan dan jumlah hotel akan meningkatkan PAD keempat 

kota/kabupaten. Sedangkan jumlah objek wisata berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap peningkatan PAD keempat kota/kabupaten. 

Kata Kunci: Jumlah wisatawan, Jumlah Hotel, Jumlah Objek Daya Tarik Wisata, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Panel Least Square (PLS) 
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ABSTRACT 

Indonesia has various potentials in the tourism sector. Manado City, Wakatobi 

Regency, Manggarai Barat Regency, and Raja Ampat Regency are areas that offer 

marine tourism. The tourism sector can be described by tourists, hotels as 

accommodation, and objects of tourist attraction. This study aims to determine how the 

tourism sector affects the Owned-Source Revenues (PAD). The analysis technique using 

Panel Least Square (PLS) with Fixed Effect Model (FEM). The data cross-section used 

are Manado City, Wakatobi Regency, Manggarai Barat Regency, and Raja Ampat 

Regency with data time series in the 2010-2019 range. The results of the study indicate 

that an increase in the number of tourists and the number of hotels will increase the 

PAD of the four cities/regency. Meanwhile, the number of tourist objects has an effect 

but not significantly on the increase in PAD in the four cities/districts. 

Keywords: Number of Tourist, Number of Hotels, Number of Tourist Attractions, 

Owned-Source Revenues (PAD), Panel Least Square (PLS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang mendapat perhatian khusus oleh dunia. Sektor pariwisata memiliki peran dalam 

menggerakan perekonomian negara. Hal ini karena sektor pariwisata memberikan 

berbagai dampak positif dalam berbagai aspek. John M. Bryden (1973) dalam Semara 

& Saputra (2015) yang menyatakan bahwa, kegiatan pariwisata memberikan dampak 

positif, yaitu sebagai penyumbang devisa negara, menyebarkan pembangunan, 

menciptakan lapangan kerja, memacu pertumbuhan ekonomi melalui dampak 

penggandaan (multiplier effect), meluasnya wawasan masyarakat tentang bangsa di 

dunia, serta mendorong peningkatan pendidikan dan keterampilan penduduk. Di 

samping itu, sektor pariwisata juga dapat meningkatan permintaan konsumsi maupun 

investasi yang kemudian mendorong kegiatan produksi dan wisata (Yakup & Haryanto, 

2019).  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya. Terlihat bahwa, 

Indonesia memiliki keindahan alam, peninggalan sejarah, suku bangsa, dan budaya 

yang unik dan beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut menjadi potensi bagi sektor 

pariwisata di Indonesia untuk menetapkan destinasi wisata yang tersebar dari Sabang 

hingga Merauke (Sulistiyani, 2013). Potensi yang dimiliki Indonesia menjadi daya tarik 

bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Berbagai keindahan alam yang 

tersebar di Indonesia sering kali dijadikan sebagai destinasi wisata. Seperti yang 

terdapat di Kota Manado, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Manggarai Barat, serta 

Kabupaten Raja Ampat. Dimana, keempat kota/kabupaten tersebut memiliki potensi 

pariwisata serta menawarkan wisata berbasis alam, mulai dari pemandangan alam, 

keindahan pantai dan laut, biota endemik, hingga keindahan biota bawah laut.  

Kota Manado memiliki potensi pariwisata mulai dari wisata alam, sejarah, seni, 

dan juga budaya (Tangian, Polii, & Mengko, 2019). Salah satu destinasi wisata alam 

yang menjadi daya tarik adalah Taman Nasional Bunaken. Dimana, Taman Nasional 

Bunaken memiliki keanekaragaman hayati meliputi 11.709 hektar kawasan terumbu 

karang, 2.434 hektar kawasan mangrove, lebih dari 2.000 spesies ikan karang, 200 

spesies moluska, 9 spesies mamalia laut, penyu dan lainnya (CNN Indonesia, 2018). 
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Ketika mengunjungi Kota Manado, wisatawan dapat menikmati berbagai kegiatan 

wisata, seperti diving, snorkeling, dan menikmati keindahan mangrove. Selain Taman 

Nasional Bunaken, Kota Manado juga memiliki sejumlah destinasi wisata yang juga 

memanfaatkan keindahan dan kekayaan alam di Kota Manado. Beberapa diantaranya 

adalah Pulau Siladen, Pulau Manado Tua, Gardenia Country Inn, Taman Hutan Raya 

Gunung Tumpa, Pulau Lihaga, Pantai Tatiala, dan masih banyak lagi (Septiani, 2020). 

Kabupaten Wakatobi juga memiliki potensi pariwisata, yaitu dari keindahan 

wisata bawah laut, wisata pantai, peninggalan bersejarah, dan juga seni budaya 

(Yuniarto, 2022). Taman Nasional Wakatobi merupakan salah satu daya tarik bagi 

wisatawan. Hal ini karena, 90% jenis karang dunia, atau sekitar 750 jenis karang dapat 

ditemukan di Taman Nasional Wakatobi. Selain Taman Nasional Wakatobi, masih 

terdapat destinasi wisata lainnya yang juga menawarkan keindahan alam. Beberapa 

diantaranya adalah Pantai Taduno, Desa Liya Togo, Pantai Tolandona, Pantai Palahidu, 

dan berbagai destinasi wisata lainnya (Sutisna, 2019). 

Beralih ke Kabupaten Manggarai Barat, terdapat beragam potensi pariwisata 

yang terdiri dari wisata alam, budaya, dan sejarah. Pulau Komodo merupakan salah satu 

objek wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan. Selain dapat menjumpai satwa 

komodo, wisatawan juga dapat menikmati pemandangan perbukitan, pantai, serta bawah 

laut. Selain menikmati pemandangan bawah laut, wisatawan juga dapat berinteraksi 

dengan ikan pari manta, hiu, dan juga dugong yang terdapat di Pulau Komodo 

(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). Selain mengunjungi Pulau Komodo, wisatawan 

juga dapat mengunjungi destinasi-destinasi menarik lainnya untuk menikmati keindahan 

alam di Kabupaten Manggarai Barat. Seperti Bukit Cintai, Pulau Kelor, Gili Montang, 

Pulau Padar, dan destinasi-destinasi wisata lainnya (Aditya, 2020). 

Di pihak lain, Kabupaten Raja Ampat memiliki berbagai potensi pariwisata 

seperti kota/kabupaten sebelumnya. Salah satu potensi pariwisata yang menjadi andalan 

di Kabupaten Raja Ampat adalah pemandangan bukit karst dan juga keindahan bawah 

lautnya. Kabupaten Raja Ampat memiliki sekitar 1.318 jenis ikan, 699 jenis moluska, 

serta 537 jenis terumbu karang yang merupakan 75% spesies karang di dunia 

(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). Kabupaten Raja Ampat memiliki banyak 

destinasi wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. Wisatawan dapat mengunjungi 

Puncak Piaynemo, Telaga Bintang, Wayag, Manta Point (Misool), Puncak Harfat, dan 

masih banyak lagi (Ramadhian, 2020). 



3 
 

Berbagai potensi yang dimiliki keempat kota/kabupaten diatas menjadi daya 

tarik wisata yang kemudian dapat meningkatkan jumlah wisatawan untuk mengunjungi 

daerah tersebut. Peningkatan jumlah wisatawan tentu memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat sekitar. Kegiatan dari sektor pariwisata dapat meningkatkan 

pendapatan objek wisata. Pendapatan tersebut diperoleh melalui retribusi daerah, seperti 

biaya pungutan, biaya objek wisata, dan biaya sewa tempat. Selain itu, pendapatan 

tersebut juga diperoleh melalui pungutan pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 

retribusi pemotongan hewan, serta pajak lainnya (Kristianti & Bala, 2019). Pendapatan 

tersebut adalah sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Maka dari 

itu, sektor pariwisata dapat dijadikan sebagai salah satu sektor yang berpotensi untuk 

meningkatkan PAD masing-masing daerah. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Sektor pariwisata di Indonesia terus berkembang dari masa ke masa. 

Perkembangan sektor pariwisata ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah wisatawan 

ke suatu daerah. Di samping itu, jumlah hotel dan juga jumlah objek daya tarik wisata 

juga berperan untuk meningkatkan jumlah wisatawan. Perkembangan sektor pariwisata 

diharapkan dapat meningkatkan PAD yaitu melalui pajak dan retribusi daerah yang 

diperoleh dari berbagai kegiatan wisatawan dan sekitarnya. Maka dari itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat peran sektor pariwisata, melalui jumlah wisatawan, 

jumlah hotel, dan jumlah objek daya tarik wisata terhadap PAD dari empat 

kota/kabupaten.  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran sektor 

pariwisata terhadap PAD masing-masing kota/kabupaten. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu: (i) Wisatawan, (ii) Hotel, 

serta (iii) Objek Daya Tarik Wisata untuk mempresentasikan sektor pariwisata di empat 

kota/kabupaten. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan pemerintah untuk memperhatikan dan mengembangkan sektor 

pariwisata di Kota Manado, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Manggarai Barat, dan 

Kabupaten Raja Ampat yang kemudian dapat meningkatkan PAD masing-masing 

kota/kabupaten. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Pada dasarnya, PAD diperoleh melalui beberapa sumber. Salah satunya adalah 

melalui pajak daerah seperti pajak hotel dan hiburan; retribusi daerah seperti retribusi 

tempat penginapan, taman rekreasi; dan sumber-sumber lainnya. Dalam penelitian ini, 

sektor pariwisata digambarkan oleh jumlah wisatawan, jumlah hotel, serta jumlah objek 

daya tarik wisata. Hal ini karena, ketiga hal tersebut memiliki peran penting dalam 

sektor pariwisata dan kemudian berperan untuk meningkatkan PAD. Jumlah wisatawan, 

baik itu wisatawan domestik maupun mancanegara, ketika berkunjung ke suatu daerah 

akan melakukan belanja yang menjadi pendapatan daerah tersebut. Jumlah hotel 

dianggap berkontribusi terhadap PAD melalui pajak dan retribusi hotel. Begitu juga 

dengan jumlah objek daya tarik wisata dianggap berkontribusi terhadap PAD melalui 

pajak dan retribusi hiburan dan juga hasil pengelolaan kekayaan daerah. 

Pendapatan Asli Daerah

Jumlah Wisatawan

Jumlah Hotel

Jumlah Objek Daya Tarik 
Wisata
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